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ABSTRAK
Analisis Efisiensi dan Keuntungan pada Industri Bihun di Kota Palembang

Oleh :
Aisyah ; Harunnurrasyid ; Imam Asngari

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efisiensi dan tingkat keuntungan
pada industri bihun. Populasi dan sempel dalam penelitian ini adalah semua
industri bihun di Kota Palembang yaitu berjumlah 5 perusahaan. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan data primer. Teknik
analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan teknik analisis kuantitatif
deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata tingkat efisiensi
tahun 2018 sebesar 2,10 sedangkan rata-rata tingkat efisiensi pada tahun 2014
sebesar 0,44. Tingkat keuntungan industri bihun tahun 2018 rata-rata sebesar
Rp.502.224 per harinya dengan persentase rata-rata sebesar 25% sedangkan
tingkat keuntungan pada industri bihun 2014 mencapai persentase rata-rata
sebesar 23%. Hal ini menyatakan bahwa tingkat efisiensi dan tingkat keuntungan
pada industri bihun di Kota Palembang tahun 2018 mengalami kenaikan.

Kata Kunci: Efisiensi, Keuntungan Industri Bihun

Ketua M Anggota

—

Dirs. HarunnurraMM. Com Dr. Imam Asngari, M. Si
NIP. 196002091989031001 NIP. 197306072002121002
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ABSTRACT
An Analysis of Efficiency and Profit of Rice Noodle Industry in Palembang
By:

Aisyah ; Harunnurrasyid ; Imam Asngari

This research was conducted to know about efficiency level and profit rate of rice
noodle industry. Population and sample in this research was an of rice noodle
industry in Palembang. There are 5 compances it used secondary and primary data
the data ware analyzed using desaipuve and quantitatif approach. The rsultof the
research show that everage level of efficiency 2018 was 2,10 and efficiency rate
in 2014 around 0,44. The profit rate of rice noodle industry in 2018 was Rp.
502.224 per day and the average around 25% and profit rate of rice noodle
industry in 2014 reachead 23% (Percent). This profit seemed efficiency level and
profit rate of rice noodle industry in Palembang 2018 was increased.

Keywords: Lfficiency, Profit Rice Noodle Industry.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam yang merupakan
salah satu modal dasar dalam pembangunan. Sebagai modal dasar, sumber daya
alam harus dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. Masyarakat Indonesia harus
mempertahankan dan mengembangkan basis modal yang lebih bermanfaat untuk
pembangunan selanjutnya. Sumber daya alam adalah segala sesuatu yang
terkandung di alam yang dapat dimanfaatkan untuk kesejahteraan manusia
(Saraswati dan Widaningsih, 2006: 39). Selain itu masyarakat Indonesia dapat
memanfaatkan sumber daya alam untuk mengembangkan dan memenuhi

kebutuhan dalam sektor industri.

Industri merupakan suatu unit kesatuan usaha atau sebuah perusahaan atau
badan usaha sejenisnya dimana tempat seseorang bekerja yang melakukan
kegiatan ekonomi, bertujuan menghasilkan barang dan jasa, terletak pada suatu
bangunan atau lokasi tertentu, dan mempunyai catatan administrasi tersendiri
mengenai produk dan struktur biaya serta ada seorang atau lebih yang

bertanggung jawab atas usaha tersebut (BPS Palembang, 2017).

Jika dilihat dalam lingkup mikro dan makro, pengertian industri secara
mikro adalah kumpulan dari perusahaan-perusahaan yang menghasilkan barang-
barang yang homogen, atau barang-barang yang mempunyai sifat saling

mengganti yang sangat erat. Namun demikian, dari segi pembentukan pendapatan,



yakni yang cenderung bersifat makro, industri adalah kegiatan ekonomi yang

menciptakan nilai tambah (Hasibuan, 1993: 12)

Dalam suatu industri tersebut industri dapat dikelompokkan ke dalam empat

golongan berdasarkan banyaknya pekerja, yaitu:

1. Industri besar yang memiliki tenaga kerja sebanyak 100 orang atau
lebih,

2. Industri sedang / menengah dengan jumlah tenaga kerja 20-99 orang,

3. Industri kecil dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 5-19 orang,

4. Industri mikro dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 1-4 orang.

Adapun suatu industri yang bersumber dari alam yang diolah menjadi
makanan yaitu bihun yang merupakan makanan yang terbuat dari bahan dasar
terigu, beras atau jagung, dan pati. Produksi dalam pembuatan bihun
menggunakan teknologi tradisional dan ada juga yang menggunakan teknologi
modern dalam pembuatannya. Cara tradisional produksi bihun melibatkan
penggilingan basah pada beras untuk menghilangkan bahan terlarut dari butiran
beras serta gelatinasi pati beras, prosesnya cenderung membosankan dan
menimbulkan permasalahan pembuangan limbah cair, sedangkan teknologi
modern dengan menggunakan mesin dan menghasilkan produk bihun segar, bihun
kering, bihun beku, dan bihun instan sehingga produsen harus mempertimbangkan
biaya, isu lingkungan, kesukaan konsumen, persaingan pasar, formulasi dan

praktik yang sesuai dalam memproduksi bihun (Haryadi, 2014).



Tabel 1.1 Tingkat Konsumsi Per Kapita Bahan Makanan yang Mengandung
Beras, 2011-2014 (Dalam Persen)

. Tahun

Jenis Makanan 2011 2012 2013 2014
Beras 89,477 87,235 85,514 84,637
Beras Ketan 0,261 0,156 0,156 0,1423
Tepung Beras 0,369 0,263 0,263 0,2486
Bihun 0,052 0,047 0,031 0,0323
Bubur Bayi Kemasan 0,039 0,047 0,039 0,0621
Kue Basah 0,496 0,370 0,430 0,4347
Nasi Campur/ Ramen 10,116 7,665 9,073 9,6229
Nasi Goreng 0,528 0,574 0,574 0,5902
Nasi Putih 0,933 0,735 0,761 0,8709

Lontong/Ketupat Sayur 0,502 0,511 0,479 0,4855
Sumber: Kementrian Pertanian Republik Indonesia, 2015

Pada Tabel 1.1 tingkat konsumsi tertinggi masyarakat Indonesia berada pada
jenis makanan beras yaitu sebesar 89,4% pada tahun 2011, tetapi seiring berjalan
nya waktu tingkat konsumsi akan beras mulai mengalami penurunan yaitu sebesar
84,6% ditahun 2014 pada hal masyarakat Indonesia memanfaatkan beras sebagai
makanan pokok utama sehari-hari. Penurunan tingkat konsumsi masyarakat akan

beras dapat disebabkan karena terjadinya kenaikan harga beras di Indonesia.

Perubahan harga beras dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Timmer,
(2004), dalam Ali, (2017: 7) perubahan harga beras salah satunya disebabkan oleh
adanya perubahan struktur produksi beras dan kebutuhannya. Pada 2013, produksi
beras di Indonesia berfluktuasi dengan total produksi sebesar 40 075,80 ribu ton
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi 248 818,1 ribu penduduk. Pada 2014
produksi padi mengalami penurunan menjadi 39 697,70 ribu ton sementara
jumlah penduduk mengalami peningkatan menjadi 252 164,80 ribu penduduk. Hal

ini menyebabkan terjadinya peningkatan harga beras.



Ketika terjadi kenaikan harga maka permintaan terhadap barang tersebut
akan berkurang dan diganti dengan barang yang lain. Hal ini berarti ketika terjadi
kenaikan harga beras, masyarakat Indonesia mudah mengganti komoditi beras

dengan komaoditi lainnya (Pindyck, 1998, dalam Ali, 2017: 3)

Selain beras tabel diatas menunjukkan bahwa tingkat konsumsi dari tahun
2011 sampai dengan 2014 tingkat konsumsi paling terendah berada pada komoditi
bubur bayi kemasan tetapi tingkat konsumsi akan bubur bayi kemasan dari tahun
2011 sampai 2014 tingkat konsumsinya tidak menentu sehingga mencapai 0,06%
di tahun 2014, berbeda dengan bubur bayi kemasan tingkat konsumsi masyarakat
di Indonesia akan bihun menurut jenis makanan yang mengandung beras tidak
banyak dan terus mengalami penurunan, tingkat konsumsi mencapai 0,05%
ditahun 2011 dan seiring berjalannya waktu komoditi bihun terus menurun dan
sangat rendah sehingga mencapai tingkat konsumsi 0,03% ditahun 2014. Hal ini

terjadi karena kurangnya permintaan akan bihun pada masyarakat Indonesia.

Tingkat konsumsi terendah akan bihun dapat kita lihat apakah
perkembangan ekspor akan jenis makanan ini memiliki tingkat ketertarikan yang

sama atau sebaliknya.



Tabel 1.2 Perkembangan Ekspor Pasta Mentah dan Bihun Transparan, 2012-
2016 (Dalam Juta US$)

Tahun Ekspor
2012 3,2
2013 31,4
2014 129,4
2015 112,9
2016 36,5

Trend 84,75%

Sumber : BPS, diolah Kemenperin

Pada Tabel 1.2 diatas perkembangan ekspor akan pasta mentah dan bihun
transparan pada tahun 2012 sampai 2016 menunjukkan trend positif yaitu sebesar
84,75%. Pada tahun 2012 perkembangan ekspor pasta mentah dan bihun
transparan sebesar Juta US$ 3,2 kemudian terus mengalami kenaikan hingga
mencapai Juta US$ 112,9. Namun pada tahun 2016 perkembangan ekspor pasta
mentah dan bihun transparan mengalami penurunan hingga mencapai Juta US$

36,5.

Perkembangan ekspor pasta mentah dan bihun transparan yang semakin
meningkat dapat membantu dalam meningkatkan hasil produksi bihun, sehingga
faktor produksi modal dan tenaga kerja dapat mencapai efisiensi yang optimal.
Seperti yang terjadi pada suatu penelitian pada industri sohun yang berada di
Kabupaten Cirebon, dikarenakan penggunaan modal memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap produksi sohun, sedangkan tenaga kerja memiliki
pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap produksi sohun. Secara simultan
pengaruh modal dan tenaga kerja berpengaruh terhadap produksi sohun di

Kabupaten Cirebon (Aminah, 2013).



Bihun di Kota Palembang biasanya dipergunakan sebagai pelengkap jajanan
khas Palembang yaitu tekwan, model atau bahkan bakso. Ini memperlihatkan
bahwa bihun terus dipergunakan dan dikonsumsi oleh masyarakat Kota
Palembang. Jika semakin banyaknya para pedagang yang menggunakan bihun
sebagai salah satu bahan yang dipergunakan untuk menghasilkan suatu produk
maka permintaan akan bihun semakin bertambah, maka keuntungan dalam
memproduksi bihun juga ikut bertambah. Keuntungan sendiri merupakan
pendapatan yang diperoleh oleh produsen didalam menjalankan kegiatan bisnis,
karena semakin besar keuntungan yang diperoleh suatu perusahaan dalam pasar,
maka makin besar pula pendapatan yang diperoleh oleh produsen yang

bersangkutan (Teguh,2010: 10).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti

Analisis Efisiensi dan Keuntungan pada Industri Bihun di Kota Palembang.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat didefinisikan

permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat efisiensi industri bihun di Kota Palembang.

2. Bagaimana tingkat keuntungan industri bihun di Kota Palembang.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah dalam penelitian diatas,

maka tujuan dari penelitian ini adalah:



1.

2.

Mengetahui tingkat efisiensi industri bihun di Kota Palembang.

Mengetahui tingkat keuntungan industri bihun di Kota Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian ini maka manfaat yang dapat diperolah dari

penulisan ini adalah sebagai berikut:

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan dapat
mengembangkan ilmu pengetahuan mengenai perkembangan dari industri
bihun di Kota Palembang bagaimana tingkat efisiensi yang diperoleh oleh

perusahaan serta tingkat keuntungan yang didapatkan pada industri tersebut.

Bagi pihak lain, hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan untuk
pihak-pihak yang berkepentingan sebagai bahan pertimbangan dalam
melakukan kajian dalam pengambilan keputusan dan menjadi referensi
pembanding bagi penelitian selanjutnya yang masih berhubungan dengan

penelitian ini.
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